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Interkoneksi

antara krisis Iklim dan

lingkungan dengan sumber penghidupan
masyarakat di Pulau Pari

Menurut BRIN (2024), wilayah pesisir dan muara sungai
menjadi wilayah paling rentan akan risiko lingkungan,

termasuk Pulau Pari .

‘ Banjir rob, gagal panen, dan degradasi ekosistem
pesisir diduga karena krisis iklim dan
pembangunan yang eksploitatif

‘ Awalnya, Pulau Pari dikenal sebagai sentra

budidaya rumput laut, namun harus beralih ke
sektor wisata pada tahun 2010-an karena gagal
panen yang merugikan masyarakat

Upaya konservasi aktif dilakukan , namun ...
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https://brin.go.id/news/118827/jakarta-kota-yang-rentan-terhadap-perubahan-iklim
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Penting untuk mengetahui yang ditawarkan
dalam menghadapi
7 h Krisis iklim dan
lingkungan serta
Maka, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyan-pertanyaan sebagai berikut: Pembangunan
l eksploitatif
Alternatif solusi apa yang ditawarkan oleh masing-masing komunitas :
fokus untuk mengatasi krisis iklim dan lingkungan? Memengaruhi
kondisi sosial -
_ A’ _ _ _ ekonomi
c Bagalm_ana pelaksa_tr_la_an, efe_kt|V|tas, f:ian keberlanjut_an dari solusi _ masyarakat
alternatif tersebut ditinjau dari aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi?
Strategi apa yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas Muncul solusi
dan/atau mendukung keberlanjutan dari solusi alternatif tersebut? berbasis komunitas
- Z
Kebijakan dan/atau regulasi apa yang dapat didorong untuk mendukung l
keberhasilan implementasi solusi alternatif ini? 4
Kebijakan yang

mendukung
penyelesaian isu
solusi berbasis
komunitas
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Fellmann (2012) menekankan bahwa kerentanan merupakan hasil _-

Interaksi antara struktur eksternal dan kondisi lokal yang kontekstual |,
serta dipengaruhi oleh kapasitas adaptif yang dibentuk oleh relasi kuasa,

modal sosial , dan sejarah marginalisasi

Economic and social structures
and change

Political and institutional
structures

Climate vulnerability and change

Contextual conditions 7
\ / \
. . \ [ . . \
Institutional | { Socioeconomic |
) \. /
= Contextual ————
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Biophysical ) | Technological )
/4 /
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Adaptive
capacity

Contextual vulnerability —adalah interaksi antara external structures
dan contextual conditions. Konsep ini menekankan bahwa kerentanan
bukanlah sesuatu yang netral atau universal, tetapi terbentuk melalui
kondisi historis, sosial, politik yang spesifik terhadap suatu tempat atau
kelompok

1)

2)

3)

External Structures :

Political & Institutional Structures  : Kebijakan, aturan,
tata kelola, dan relasi kekuasaan yang membentuk akses
dan control terhadap sumber daya serta proses adaptasi

Climate vulnerability and change : Risiko dan dampak
perubahan iklim yang dialami oleh Masyarakat

Economic and social structures and change  : Struktur
dan dinamika ekonomi-sosial seperti ketimpangan, pasar
tenaga kerja, sistem tata niaga

Contextual Conditions:

1)

2)
3)

4)

Institutional: Bagaimana kelembagaan lokal bekerja,
termasuk inklusivitasnya

Biophysical : Kondisi lingkungan/geografi setempat

Socioeconomic: Tingkat pendapatan, Pendidikan,
jaringan sosial, dll

Technological : Akses dan kapasitas terhadap teknologi
penunjang adaptasi


https://www.fao.org/fileadmin/templates/agphome/documents/faooecd/fellmann.pdf
https://www.fao.org/fileadmin/templates/agphome/documents/faooecd/fellmann.pdf

Akar kerentanan di Pulau Pari tidak hanya disebabkan oleh krisis iklim
dan lingkungan , sehingga penelitian ini menggunakan konsep
contextual vulnerability — untuk mengungkap faktor kerentanan lainnya

Adaptive Capacity

Political and institutional A e e Economicar:’ds:cialstructures Kemampuan individu /kelompok untuk merespons dan
and change

structures beradaptasi terhadap risiko, baik yang bersumber dari

perubahan  iklim  maupun ketidakadilan  struktural.
Kemampuan ini dipengaruhi oleh kondisi kontekstual dan
dapat ditingkatkan atau dibatasi oleh kemampuan struktur
eksternal.

. Contextual conditions D S U Diagram contextual vulnerability menunjukkan bahwa
([ Institutional [ socioeconomic | hubungan antara struktur eksternal, kondisi kontekstual,
\ g \ i . q . 0

N :/ Contextual kapasitas adaptif dan kerentanan bersifat dinamis dan

h vulnerability / % saling memengarubhi
Biophysical ) | Technological )

\. J/ \
. b Y

U Pendekatan ini berguna untuk: mengidentifikasi akar
, kerentanan; memahami peran ketimpangan kekuasaan,
Tl, eksklusi sosial dan relasi ekonomi-politik; serta

merancang intervensi yang tidak hanya bersifat teknis,
Adaptive
capacity

tapi juga transformatif
Sumber: Analisis Peneliti berdasarkan Fellman (2012)



https://www.fao.org/fileadmin/templates/agphome/documents/faooecd/fellmann.pdf
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Untuk dapat menjawab pertanyaan penelitian , studi ini menggunakan pendekatan
, yaitu kualitatif dan kuantitatif

Melalui pendekatan kualitatif, telah dilakukan wawancara (In- Melalui pendekatan kuantitatif, telah dilakukan analisis

depth interview), FGD (Focus Group Discussion), dan menggunakan data primer dan data sekunder terkait kondisi
Observasi di Pulau Pari. di Pulau Pari.

Wawancara dengan 35 orang (Masyarakat
Marginal & Non-Marginal, Tokoh Masyarakat,
Perwakilan kelompok Masyarakat/asosiasi profesi,
pengawas lingkungan (pokmaswas), Aktivis
Lokal/NGO, dan Pemerintah).

Data Primer dengan melakukan survei rumah
tangga dan perangkat desa serta pengukuran
kualitas terumbu karang dan air laut.

E:

FGD dengan kurang lebih 40 orang (Masyarakat
marginal Perempuan, Masyarakat marginal laki-
laki, Masyarakat nonmarginal perempuan, dan
Masyarakat nonmarginal laki-laki).

|
A

Data Sekunder dengan data dari Laporan
Kelurahan Pulau Pari, Data Dinas terkait, Data
satelit kondisi oseanografi, terumbu karang,
dan lahan, dari The Physical Oceanography
Kuesioner dengan 46 orang (Kelompok Nelayan, Distributed Active Archive Center (PODAAC)
Kelompok Budidaya, Pelaku Usaha Pariwisata, dan dan National Centers for Environmental
Pelaku Usaha Jasa Transportasi). Information (NOAA) milik NASA.

4 [
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Pulau Pari memiliki 1500 penduduk yang terbagi ke dalam 453
keluarga dengan komposisi jenis kelamin , usia, jenjang
pendidikan , dan pekerjaan yang beragam

Jenis Kelamin : Usia : Jenjang  Pendidikan :
Tertinggi ekerjaan
i 60% = :60%
50% £ 50%
40% $40%
530%
30% : 23%
£ 20%
£ 10%
10% 6% I
= Laki-Laki = Perempuan 0% . : HBukan A Kerja B Pengangguran

Dewasa Anak-Anak Lansia ® Nelayan E Lainnya

f = SD = SMP & SMA = Perguruan Tinggi Tidak/Belum Sekolah

Sumber : Laporan Kelurahan Pulau Pari, Mei 2025
Catatan: Pengolahan dilakukan untuk RW 4 Pulau Pari



Potret Ketersediaan Infrastruktur Dasar dan Layanan Publik di Pulau Pari:

Permukiman , Akses Pendidikan, Kesehatan, dan Ekonomi

Terdapat 261 rumah

A 67 rumah semipermanen; 14 rumah
nonpermanen

A 121 dijadikan sebagai homestay

A 1 rumah dijadikan tempat tinggal untuk 2-4
keluarga

A Kemungkinan terdapat kaitannya dengan
larangan tidak boleh membangun rumah
baru

Terdapat 20 warung sembako

A 1 warung melayani sekitar 22,7 keluarga
yang ada di Pulau Pari

Sumber : Laporan Kelurahan Pulau Pari, Mei 2025
Catatan: Pengolahan dilakukan untuk RW 4 Pulau Pari

Hanya terdapat 3 sekolah di Pulau Pari

A TK Pulau Pari
A SDN 01 Pulau Pari
A SMPN Satu Atap 01 Pulau Pari

Terdapat 9 pedagang keliling

A Namun, bila dilihat berdasarkan observasi,
jumlah pedagang keliling di Pulau Pari
melebihi 9 pedagang

Terdapat 1 pos kesehatan

A Masyarakat melalui RW tengah
mengupayakan Pembangunan puskesmas
di Pulau Pari



Sejak 2010, masyarakat Pulau Pari perlahan mulai beralih mata —-

pencaharian ke sektor wisata

1980-an 1990-an  1999- 2000-an 2010 2014 2025

l l l l l

Sektor wisata di Pulau Pari semakin
Wabah malaria di Pulau ramai. Bahkan menjadi tujuan wisata
Pari, yang diduga dipicu

primadona dengan kunjungan
genangan bekas air

SEEEIELEL P el wisatawan paling banyak, tercatat di
pengeringan rumput

menggantungkan hidup pada
hasil laut (nelayan dan

Kondisi budidaya diperparah oleh
adanya limbah kiriman yang merusak

rumput laut. Masyarakat Pulau Pari LB SO0

mulai mengembangkan sektor
pariwisata karena terinspirasi dari

wisatawan berkunjung ke Pulau Pari

ulistey ey, SIS i (Kepulauan Seribu Dalam Angka, 2024)

kejayaan budidaya rumput laut

laut, mendorong
masyarakat perlahan

pada tahun 1990-an meninggalkan budidaya Sllid i Kebanyakan warga hidup dari sektor
tersebut. . . . :
pariwisata sambil menjadi nelayan di
waktu lain.
iWaktu zamanitlRak Hiseéjdk ada wabah fiTahun 2010-an, Pulau Tidung "Sekarang , kebanyakan (mata
Pulau Pari lagi hebat-hebatnya malaria awal tahun 2000- terkenal dengan wisatanya , ada pencahariannya ) ada di sektor wisata,
rumput lautnya . © Laki-laki, 52 an, rumput laut jadi gagal beberapa warga Pulau Pari yang kerja tapi masih jadi nelayan juga kalau
tahun, Nelayan panen terus . idLaki-laki, di sana juga. Kemudian , akhirnya di wisata lagi sepi. i Perempuan
57 tahun, Pedagang Pari juga mau coba. Waktu itu dibantu

dengan Pak Camat dan
dimusyawarahkan dengan warga." -
Laki-laki, 53 tahun, Nelayan/Tokoh
Pariwisata
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Penyebaran Kuesioner

Perikanan
19.6%
A Travel A Nelayan Tangkap
A Jasa Transportasi antarpulau A Nelayan
A Tour Guide Budidaya
A Homestay A Pembudidaya
A Catering Rumput Laut

A Sampan Mangrove
A Persewaan Alat Snorkling
A Toko Oleh-Oleh

A Warung - Rumah Makan di
sekitar area wisata Kuesioner diisi oleh 46 responden pelaku

usaha perikanan dan pariwisata yang

AFOtOgrafer : tersebar ke dalam 15 jenis kategori
A Pedagang Musiman L

Pendatang
A Penyedia Sewa Sepeda Pengisian kuesioner dilakukan

Listrik oy representatif untuk tiap wilayah dari RT
A Supir Andon Pariwisata 017 RT 04. Pengumpulan data secara

P 9 80.4% kolektif juga dilakukan untuk beberapa

jenis usaha diantaranya pelaku Jasa
Transportasi antarpulau , Homestay,
Catering, dan Toko Oleh -Oleh
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TingkatPendapatan KetahananEkonomi

PERIKANAN
PERIKANAN

Rp2.000.000 - Rp3.000.000* i@@i 7/9* 2/9*
™

*sangat bergantung pada kondisi cuaca, TAHAN KURANG
angin, perairan, dan musiman TAHAN

PARIWISATA PARIWISATA

Rp2.000.000 - Rp5.000.000* e .
*beragam, tergantung pada jenis usaha MMM 32/37* 5137
15488 Lhhdy KURANG
TTTTT TAHAN TAHAN

*Responden sektor perikanan : 9 orang
*Responden sektor pariwisata : 37 orang

ADI tahun 2000 kebawah , tiap hari ada nelayan yang menjual ikan, tetapi sekarang dalam seminggu ,
nelayan hanya menjual ikan 1-2 kali, menurun drastis 07 Lakii Laki, Pelaku perikanan



|dentifilkasi Masalah

PERIKANAN

PARIWISATA

Pengelolaan wisata dilakukan swadaya tanpa transparansi

SOSIAL Kekurangan tenaga kerja budidaya rumput laut dan akuntabilitas penerimaan retribusi yang terstruktur
EKONOMI Sebagian besar nelayan terkendala modal untuk Dominasi pasar sangat dipengaruhi oleh kapabilitas
pengembangan dan diversifikasi alat tangkap modal
Nelayan Tangkap : : :
A Perubahan kualitas air akibat limbah \?V?;E?aa g Pttt Ui, (SatEl| Ogg
A Perubahan cuaca yang semakin tidak bisa diprediksi
A Fenomena alam (banjir rob) yang semakin sering Pantai Bintang yang berada di barat Pulau Pari
. Iter]adll?’ )TN mengalami abrasi sejauh 8 - 9 meter sejak tahun 2019.
& oyl BUaicaya . . Intensitas banijir rob besar juga meningkat menjadi 2-3
APgnlngkatan suhu permukaan laut akibat perubahan kali setahun , menyebabkan kerusakan pantai
LINGKUNGAN AIFI>("mb ol s EARL Kl ] fasilitas wisata, dan gangguan ekonomi terutama
ey ab abnk ualitas al|<r_ akl at rg e yang . pada usaha katering dan pariwisata. Intrusi air asin akibat
IRgnycoaRkampenyait xurap/danyjamy paraisen banijir rob memaksa warga membeli air bersih untuk
Pembudidaya Rumput Laut: kebutuhan harian
A Penurunan kualitas rumput laut akibat tekanan '
ekosistem berlebih : . : P ; :
, . . £ . Dampak abrasi dan banjir rob juga signifikan dirasakan di
A Perubahan kualitas air laut akibat aktivitas reklamasi, : : :
K% [Tabahi bahkan rdsidll BET Pantai Rengge dan beberapa warung di Pantai Perawan.
Bantuan tahunan yang diterima nelayan tangkap dan Bantuan dan dukungan pemerintah belum ada; semua
KELEMBAGAAN budidaya sering tidak sesuai spesifikasi, sehingga fasilitas dan infrastruktur pariwisata dibangun secara
mengurangi manfaatnya. swadaya oleh asosiasi dan warga.




Dampak abrasi terjadi signifikan di Pantai

pulau_pari_id
Pantai Bintang

B Al % d 5 it o
( pulau_pari_id
312 Q 3 rZ} V Pantai Bintang

pulau_pari_id WISATA PULA
LIBURAN BARENG KE PULAU

9 - See translatio

Pantai -
Bintang
tahun 2019

330 Q2 2 VYV

pulau_pari_id WISATA PULAU PARI JAKARTA
LIBURAN BARENG KE PULAU PARI YUK... more

March 21, 2019 - See translation

Binta

——

ng

Pantai

Bintang

tahun

2025 -

-

Foto: Greenpeace (2025)
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Banjir rob yang terjadi di wilayah Barat Pulau Pari , menyebabkan luapan air masuk ke
rumah warga dan berdampak pada kehidupan harian mereka

7

Foto: Dokumentasi Warga (Januari, 2025) Foto: Dokumentasi Warga (Mei, 2025)
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https://jakartasatu.jakarta.go.id/geoportal/peta/jakarta
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https://eseamap.ruanglaut.id/
https://eseamap.ruanglaut.id/
https://eseamap.ruanglaut.id/

External structure: Economic and Social Structures and Change _ -

Konflik Agraria yang Mengakar dari Luar Menjadi
Penyebab Disintegrasi Sosial di Pulau Pari

Tahun 1960, masyarakat Tahun 1982 -1985, Tahun 1995-1997 terjadi Tahun 2008, sekitar 182 KK

Poeu P mSiakulan Kelurahan Pulau Tidung sengketa tanah. Perusahaan dipaksa menandatangani

pendaftaran tanah melalui menarik girik asli untuk mengklaim seluruh tanah, surat pernyataan mereka

surat girik pembaharuan padahal hanya berhasil menempati tanah
memindahkan 19 KK perusahaan

N _4 -/

Penduduk Pulau Pari Tahun 1989-1993, PT BR Tahun 2007 perusahaan UGLLr) Sl
semakin meningkat. melakukan pembelian menempatkan security di ?/naansg'i(tjlr:j?r%?ok;lsjitirea
Pertama kali terbentuk tanah. Menjanjikan akan Pulau Pari (melarang sebeJIah S
RT-RW pada tahun 1970 diganti rumah di Tidung Pembangunan/renovasi . e 4
dan diberikan pekerjaan rumah) Sﬁ:al:ssa;adnén arnuma
layak. 19 KK memutuskan Ganti ruai 2 5g
pindah ke Tidung . g <,
juta/rumah

Sumber: Greenpeace Indonesia (2025)



yang Mengakar dari
Luar Menjadi Penyebab

fNTerdapat perpecahan di antara warga terkait sengketa lahan.
Terbagi -bagi menjadi Pulau Pari Perjuangan (menolak
Perusahaan), kelompok pro Perusahaan, dan kelompok abu-abu
(netral , ingin aman). Hubungan sosial antar warga terpolarisasi
dengan adanya sanksi sosial bagi mereka yang mendukung
Perusahaan. o

- Laki-Laki, LSM

i | yita (konflik tanah) memecah belah Masyarakat di sini. Ada
orang -orang, yang sebenernya cucu dan cicit dari masyarakat

asli (yang mengalami kasus girik ), menganggap bahwa mereka
masih punya hak atas Pu | a u P &akiiLaki, tokoh masyarakat

A Kal au di d a dnya,nitu Esh Bapak treeking juga di
beberapa publikasi online, dimana dari laporan LAHP,
Ombudsman itu, kalau ada sekitar, bentar aku buka datanya,
Pak, ya. Ada sekitar 62 SHM, sertifikat -sertifikat milik yang

mal admi ni strasi, dan 14 HGiP.akylak,g

Perwakilan Kiara

mal adm




External structure: Economic and Social Structures and Change _ -

Ekspansi Pembangunan di Gugusan Pulau Pari Berimplikasi Terhadap Kerusakan
Lingkungan dan Kerentanan Ekonomi Masyarakat

Terbatasnya area tangkap &

Praktik b tidak
budidaya masyarakat i ol R

ramah lingkungan

A Perusahaan yang telah mengantongi izin Pembangunan yang A Reklamasi di gugusan Pulau Pari merusak
usaha kerap membatasi akses nelayan dan eksploitatif ekosistem pesisir. Mencemari habitat ikan dan
pembudidaya ke wilayah tangkapan yang menurunkan hasil tangkapan. Hal ini
melimpah Diterbitkannya izin Kesesuaian berimplikasi pada penurunan pendapatan para

\ ] Kegiatan Pemanfaatan Ruang Laut nelayan

A Akibatnya, nelayan dan pembudidaya (KKPRL) untuk 4 zona usaha di
terpaksa pindah ke area baru yang kurang gugusan Pulau Pari A Pemanfaatan terumbu karang mati untuk
produktif pembangunan, baik oleh pengembang maupun

oleh masyarakat, dan menghilangkan penahan

A Berdampak pada hasil tangkapan yang tidak gelombang alami. Hal tersebut memperparah
sebanyak sebelumnya yang berimplikasi abrasi

pada menurunnya pendapatan
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